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ABSTRAK 

 

Nurhasibah, 2002090125. Pengaruh Metode Student Teams Achievement 

Divisions Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V di UPT Negeri 18 

Lalang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Skripsi ini membahas pengaruh metode Student Teams Achievement Divisions 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V di UPT Negeri 18 Lalang. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana motivasi belajar siswa pada 

pelajaran matematika kelas V menggunakan metode pelajaran STAD di SD Negeri 

18 Lalang. Penelitian ini memeiliki tujuan untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa pada pelajaran matematika kelas V sebelum memnggunakan metode 

pembelajaran STAD di SD Negeri 18 Lalang, untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa pada pelajaran matematika kelas V sesudah memnggunakan metode 

pembelajaran STAD di SD Negeri 18 Lalang, uuntuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran STAD terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran 

Matematika kelas V di SD Negeri 18 Lalang. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V A (kelas Eksperimen) sebanyak 24 siswa dan siswa kelas V B 

(kontrol sebanyak) sebanyak 27 siswa. Hal yang pertama dilakukan adalah 

memberikan angket motivasi belajar kepada siswa sebelum melakukan 

eksperimen di kelas V A, dan memberikan angket Kembali setelah melakukan 

eksperimen di kelas V A. berdasarkan uji Independen rata rata hasil belajar kelas 

eksperimen 8,5 lebih besar dibandingkan kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan skor hasul belajar siswa secara signifikan. Ini menuunjukkan 

bahwa Motivasi Belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 18 Lalang. 
 

Kata Kunci: Metode Student Teams Achievement Division, motivasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Proses belajar mengajar yang berkembang di kelas umumnya ditentukan oleh 

peran guru dan siswa sebagai individu yang terlibat langsung dalam proses 

tersebut. Proses belajar adalah rangkaian aktivitas yang terjadi pada pusat saraf 

individu yang belajar. Proses belajar terjadi secara abstrak, karena terjadi secara 

mental dan tidak dapat diamati. oleh karena itu proses belajar hanya dapat diamati 

jika ada perubahan perilaku dari seseorang yang berbeda dengan sebelumnya. 

Perubahan  perilaku  tersebut  bisa  dalam  hal  pengetahuan,  efektif  maupun 
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psikomotoriknya. Upaya untuk melakukan perbaikan di bidang pendidikan 

menjadi tanggung jawab semua pihak, salah satunya yaitu guru. Guru adalah 

tenaga profesional di bidang kependidikan yang memiliki kedudukan yang 

penting dan tanggung jawab yang sangat besar dalam menangani berhasil atau 

tidaknya program pendidikan. Baik atau buruknya suatu bangsa dimasa 

mendatang terletak di tangan guru. 

Pendidikan sangat berperan terhadap tercapainya proses pendidikan yang telah 

ditetapkan, karena apapun tujuan dan putusan-putusan penting pendidikan yang 

telah dibuat oleh para pembuat kebijakan, sebenarnya dilaksanakan dalam situasi 

pembelajaran dikelas. Namun untuk mencapai proses pendidikan yang telah 

ditetapkan sering kali pendidik menghadapi masalah. Masalah yang sering kali 

kita temui adalah anak anak yang malas untuk melakukan pembelajaran, atau 

tidak memiliki motivasi yang kuat meengapa mereka harus mengikuti 

pembelajaran, dan sulitnya pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

pendidik diharapkan mampu aktif dan kreatif dalam pelaksanaan belajar mengajar 

agar mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar dan 

konsep diri akan mendorong dirinya mendalami materi pelajaran yang didapat. 

Siswa akan berperan aktif dan bertanya jika menemukan kesulitan dalam 

memahami pelajaran. Sebaliknya siswa yang memiliki motivasi belajar dan 

konsep diri yang rendah tentu akan mengikuti proses belajar kurang aktif dan 

berdampak pada prestasi belajarnya (Musyaropah et al., 2022). 

Matematika merupakan suatu ilmu yang diperoleh melalui penalaran dan 

pemikiran yang kontinu, sehingga dalam matematika terdapat suatu proses 
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berpikir kritis, kreatif, logis dan ilmiah. Pada proses pembelajaran matematika, 

kemampuan pemahaman dan fokus pada pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 

memecahkan matematika yang membutuhkan pemikiran yang dalam. 

Pembelajaran matematika sering kali dipandang sebagai pembelajaran yang hanya 

terbatas di sekolah dan kurang menyentuh kehidupan sehari-hari. Siswa hanya 

menghafalkan konsep atau rumus matematika tanpa melihat langsung masalah- 

masalah yang ada hubungannya dengan konsep tersebut. Proses belajar yang 

memusatkan terhadap kegiatan menghapal dan metode ceramah membuat siswa 

mudah bosan terhadap proses pembelajaran dan tidak jarang mereka takut 

terhadap pembelajaran matematika. Namun kenyataan yang ada begitu berbeda, 

sebagian siswa menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, dan 

siswa kurang termotivasi mengikuti pelajaran matematika (Nurislami, 2020). 

Adapun beberapa hal yang perlu diketahui dan diperhatikan dalam proses 

pembelajaran yaitu pendekatan pembelajaran yang dipusatkan terhadap peserta 

didik, proses yang dapat mengembangkan kompetensi peserta didik dan motivasi 

yang bertambah pada peserta didik yang dapat mengembangkan bakat dan minat 

mereka dalam belajar. Hal tersebut dapat mengatasi kegiatan pembelajran yang 

monoton dan hanya menekan penghapalan yang dituntut terhadap peserta didik 

sehingga tidak terjadi proses pembelajran yang utuh apabila peserta didik tidak 

bertindak secara mental dan mengasimilasi secara langsung terhadap 

lingkungannya. Dengan demikian diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang 

memiliki nteraksi duaarah terhadap seorang pendidik dan peserta didik, hingga 

terjadi komunikasi yang terarah pada suatu target atau tujuan pembelajaran yang 
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dituju . 

 

Pembelajaran memiliki efektivitas yang diambil berdasarkan keberhasilan 

seluruh komponen pembelajran yang di organisis untuk mencapai tujuan 

pembelajran yang ditentukan dan untuk dapat mengetahuinya dapat diberikan 

suatu uji kemampuan berupa tes. Sedangkan hal tersebut tidak akan pernah di 

capai apabila metode yang digunakan tidak diambil melalui karakterisktik dan 

penentuan masing-masing metode. Oleh sebab itu, seorang pendidik sebaiknya 

menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan proses belajar, agar dapat 

dijadikan suatualat yang efektif untuk mencapai tujuan dalam pengajaran. 

Adapun masalah lain yang dapat menjadi penghalang ketercapaian tujuan 

pembelajran adalah faktor peserta didik. Seperti peserta didik kurang memiliki 

minat terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini dapat diketahui 

melalui sikap peserta didik dalam menerima pembelajaran yang diberikan, contoh 

kebiasaan peserta didik yaitu tidak fokus terhadap materi yang diberikan dan 

cendeung bermain-main dan mengobrol terhadap temannya saat pendidik 

menyampaikan materi ajarnya. Dan hal ini masih ditemukan di kelas V di UPT 

SD Negeri 18 Lalang. Oleh sebab itu, seorang pendidik harus dengan cermat 

dalam memilih suatu metode pembelajaran, sehingga dapat menarik minat peserta 

didik dan sekaligus mengurangi intensitas keramaian peserta didik pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 5 Februari 2024 yang 

dilaksanakan di SD Negeri 18 Lalang penulis menemukan bahwa selama 

pembelajaran berlangsung masih terdapat siswa yang masih banyak belum 
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termotivasi untuk melakukan pembelajaran di kelas. Selain itu, beberapa siswa 

tidak mau belajar karena pembelajaran yang kurang efektif, yang menyebabkan 

siswa merasa bosan saat belajar. Faktor lain yang menyebabkan siswa kurang 

termotivasi dalam pembelajaran dikarenakan pengaruh gadged, mereka lebih 

sering dan bahagia bermain game bersama teman dibandingkan belajar dikelas. 

Disisi lain juga guru mengajarkan secara satu arah tanpa ada inovasi baru, 

sehingga menjadi bosan dan pasif.terdapat beberapa siswa/I yang memiliki 

motivasi yang tinggi untuk melakukan pembelajaran seperti datang tepat waktu 

dan juga mengerjakan pekerjaan rumah (PR), namun sebagian lain tidak begitu 

termotivasi karena merasa pembelajaran yang dilakukan dikelas tak 

mengasyikkan. Hal ini membuktikan bahwa motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran masih rendah dan kurang. Bukti wawancara mahasiswa dengan guru 

wali kelas. 

 

Untuk siswa dikelas A memiliki motivasi yang lumayan tinggi dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung, namun berbeda halnya untuk siswa/I yang ada 

dikelas B mereka kurang tertarik untuk melakukan proses pembelajaran yang ada 

disekolah, mereka lebih senang untuk bermain game dan yang lainnya yang tak 

berhubungan dengan proses pembelajaran.Dalam penelitian ini, diperlukan 

metode pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mengajarkan matematika. 

Diperlukan suatu metode pembelajaran yang kooperatif dalam pengaplikasiannya. 

Metode pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajran dengan 

pendekatan konstruktivitis yang mengacu pada metode pembelajran dimana 

peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam 

https://drive.google.com/drive/folders/16-A1xBc_VbY1m9Bguv74J8nGBcOr3m-R
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belajar. Salah satu tipe yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif yang relevan, 

efektif, dan efisien bagi tujuan pembelajaran matematika adalah adalah Student 

Tean Achievement Division (STAD). Proses pembelajaran pada metode STAD ini 

dilakukan degan lima tahapan yang meliputi : 1) Penyajian materi, 2) Kegiatan 

kelompok. 3) Tes Individual, 4) Perhitungan skor perkembangan Individu dan 5) 

Pemberian penghargaan kelompok. Metode STAD sendiri menekankan 

tentangaktivitas dan interaksi antara peserta didik agarsaling memotivasi satu 

sama lain agar saling membantu dalam menguasa materi dan mencapai nilai 

maksimal. Berdasarkan hal tersebut, model kooperatif STAD ini memiliki 

keunggulan yakni memadukan antara kompetensi akademik dengan kompetensi 

sosial. 

Peristiwa mengenai pelaksanaan pembelajaran Matematika tersebut di atas, 

juga terjadi pada pembelajaran Matematika di kelas V di UPT SD Negeri 18 

Lalang. Berdasarkan refleksi awal dengan kolaborator ketika melakukan observasi 

bahwa pembelajaran Matematika pada siswa kelas V masih belum optimal. 

Kondisi ini terjadi karena sebagian besar siswa tidak mau ikut terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran meskipun guru sudah memvariasikan model pembelajaran. 

Siswa juga bersikap individualistis karena merasa nilai yang didapat selama 

proses pembelajaran adalah hasil usahanya sendiri sehingga kerjasama dengan 

kelompoknya tidak terjalin dengan baik. Selain itu, siswa mudah merasa jenuh 

dan beberapa siswa ustru bergurau sehingga membuat suasana kelas menjadi tidak 

kondusif dan konsentrasi siswa yang lain menjadi terganggu, kemampuan siswa 

dalam melakukan penyelidikan atau pengamatan yang berkaitan dengan materi 
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masih kurang karena guru belum mengkaitkan materi dengan menggunakan media 

yang menarik, selain itu siswa kurang percaya diri dalam mengungkapkan 

pendapat, siswa juga mengalami kesulitan dalam menyimpulkan mengenai apa 

yang telah dipelajari selama pembelajaran. 

Permasalahan di atas terjadi pada kelas V di UPT SD Negeri 18 Lalang 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika. Hal itu didukung data dari 

hasil evaluasi tema Peristiwa dalam Kehidupan pada muatan pembelajaran 

Matematika semester I tahun pelajaran 2023/2024 masih banyak ditemukan siswa 

yang mendapatkan hasil di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 65. Untuk mengetahui memecahkan masalah 

pembelajaran tersebut, peneliti bersama kolaborator menetapkan salah satu 

alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, yang dapat 

mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan kreativitas guru. Maka 

peneliti memilih menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) yang membuat siswa-siswa yang kurang pandai 

dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap kesuksesan kelompok 

kooperatif, dan sebagai akibatnya penerimaan terhadap para siswa semacam ini 

akan cenderung meningkat. Dengan menerapkan model pembelajaran ini 

diharapkan siswa yang pandai dapat membantu teman satu kelompoknya untuk 

memahami materi pembelajaran karena setiap anggota kelompok dalam model 

pembelajaran ini harus menyumbangkan skor untuk kelompoknya. Siswa yang 

pandai tidak hanya bertanggung jawab pada dirinya sendiri namun juga teman 

satu kelompoknya karena kepandaian yang dimiliki tidak akan bermanfaat ketika 
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teman dalam kelompoknya tidak mendapatkan hasil yang maksimal. Jadi, mereka 

harus benarbenar bekerjasama dalam memahami materi untuk dapat menjadi 

kelompok terbaik di kelas. 

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 

media Visual, diharapkan pesan pembelajaran dapat lebih tercapai karena 

kerjasama antar siswa dapat terjalin dengan baik, mereka saling membantu dan 

mendukung dalam menyelesaikan setiap tugas pembelajaran yang diberikan. 

Meski para siswa belajar bersama, mereka tidak boleh saling membantu dalam 

mengerjakan kuis. Tiap siswa harus paham dengan materinya. Tanggung jawab 

individual seperti ini memotivasi siswa untuk memberikan penjelasan yang baik 

satu sama lain, karena satu-satunya cara bagi kelompok untuk berhasil adalah 

dengan membuat semua anggota kelompok menguasai informasi atau kemampuan 

yang diajarkan. 

Penelitian tentang metode yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Van dat Tran (2013) dengan judul “Effects of Student Teams Achievement 

Division (STAD) on Academic Achievement, and Attitudes of Grade 9th 

Secondary School Students towards Mathematics”. Penelitian ini menguji 

pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap prestasi akademik dan sikap dari 74 

siswa kelas 9 terhadap pembelajaran Matematika di sebuah Sekolah Menengah 

Atas (SMA) di Vietnam. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa interaksi 

timbal balik yang sering di antara anggota dalam tim dapat merangsang aktivitas 

kognitif, juga menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menghasilkan prestasi akademik yang lebih tinggi serta meningkatkan sikap 
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positif terhadap pembelajaran. 

 

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Student Teams Achievement Divisions 

Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas V Di UPT SD Negeri 18 

Lalang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Kurang terjadi interaksi antara guru dan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Siswa kelas V tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. 

3. Siswa tidak mau berupaya untuk bersikap aktif. 

 

4. Siswa merasa takut untuk mengemukakan pendapatanya. 

 

5. Model pembelajaran yang digunakan kurang variatif. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dijabarkan penulis, penulis 

membatasi masalah terkait “Pengaruh Metode Student Teams Achiement 

Divissions Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas V Di SD Negeri 

18 Lalang”. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan Uraian diatas yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Motivasi belajar siswa pada pelajaran Matematika kelas V 

eksperimen sebelum menggunakan Metode pembelajaran STAD di SD 

Negeri 18 Lalang? 

2. Bagaimana Motivasi belajar siswa pada pelajaran Matematika kelas V 

eksperimen setelah menggunakan Metode pembelajaran STAD di SD 

Negeri 18 Lalang? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan Metode pembelajaran STAD 

terhadap Motivasi belajar siswa pada pelajaran Matematika kelas V di SD 

Negeri 18 Lalang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka terdapat tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui Motivasi belajar siswa pada pelajaran Matematika 

kelas V sebelum menggunakan Metode pembelajaran STAD di SD Negeri 

18 Lalang. 

2. Untuk mengetahui Motivasi belajar siswa pada pelajaran Matematika 

kelas V setelah menggunakan Metode pembelajaran STAD di SD Negeri 

18 Lalang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Metode pembelajaran STAD 

 

terhadap Motivasi belajar siswa pada pelajaran Matematika kelas V di SD 



11 
 

 

Negeri 18 Lalang 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 

membawa manfaat sebagai berikut : Sebuah penelitian yang dilakukan oleh para 

ahli atau mahasiswa sekalipun pasti memiliki manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Demikian juga dengan penelitian ini memberikan informasi yang sangat 

bermanfaat bagi para calon pendidik sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan motivasi belajar siswa dikelas saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Dapat menambah wawasan mengenai pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran STAD 

b. Dapat diajadikan bahan untuk menentukan langkah peningkatan 

Motivasi belajar siswa. 

c. Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis: 

 

a. Bagi Sekolah : sebagai referensi bagi sekolah khususnya guru bidang 

studi tentang penggunaan metode STAD untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V SD Negeri 18 

Lalang. 

b. Bagi Guru : dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan pengalaman 

untuk meningkatkan pembelajaran Matematika yang membuat siswa 

lebih aktif dan antusias. 
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c. Bagi Peneliti : Penelitian ini merupakan sebuah pengalaman baru bagi 

peneliti untuk dapat mengetahui motivasi belajar siswa yang menarik 

dan bermanfaat. 

d. Bagi peneliti selanjutnya : Sebagai sumber referensi dan bahan 

informasi bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian yang 

sejenisnya 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

 

2.1.1 Metode Pembelajaran 

 

2.1.1.1 Pengertian Metode Pembelajaran 

 

Metode pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan pengajar atau 

instruktur untuk menyajikan informasi atau pengalaman baru, menggali 

pengalaman peserta belajar, menampilkan unjuk kerja peserta belajar dan lain- 

lain (Abdul Adib, 2021). Metode pembelajaran adalah cara guru 

menyampaikan mayeri belajar kepada peserta didiknya dalam lingkungan 

kegiatan belajar mengajar (Wirabumi, 2020). Metode Pembelajaran merupakan 

proses belajar mengajar guru yang dapat menningkatkan peserta didik lebih 

aktif yaitu memiiki keterampilan, pengetahuan atau sikap, dan peserta didik 

senang dalam pembelajaran.(Novita & Fitriasari, 2020). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas tentang metode pembelajaran 

dapat disimpulakan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan pembelajaran agar dapat dipahami oleh siswa 

secara mudah, jelas dan tepat dengan cara-cara yang lebih kreatif dan inovatif 

dalam memudahkan siswa/I untuk memahami pelajaran yang diberikan oleh 

guru 
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2.1.1.2 Ciri Ciri Metode Pembelajaran 

 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 

tertentu, contoh model pembelajaran kelompokdisusun oleh 

Herbert Thelen dan berdasarkan teory John dewey. Model ini 

dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 

berfikir induktif disiapkan untuk mengembangkan proses berfikir 

induktif. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan ,urutan langkah- 

lamgkah pembelajaran,adapun prinsip-prinsip reaksi ,sistem social, 

sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman 

praktis bila guru akan melaksankan suatu model pembelajaran. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran 

 

6. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran 

yang dipilih.(Mahmudah, 2021). 

Metode pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yaitu : 

 

1. Rasional teoritik yang logis disusun oleh perancangnya, 

 

2. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
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3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan secara berhasil dan 

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai (Kaban et al., 2020). 

Rusman merumuskan ciri-ciri metode pembelajaran sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 

tertentu. 

2. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok 

secara demokratis. 

3. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

 

4. Misalnya model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan 

proses berpikir induktif. 

5 Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

6 Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: urutan 

langkahlangkah pembelajaran (syntax), adanya prinsip-prinsip 

reaksi, sistem sosial dan sistem pendukung. 

7 Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

 

8 Dampat tersebut meliputi:dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar 

yang dapat diukur dan dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka 

panjang. 
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9 Membuat persiapan mengajar desain instruksiona dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya.( Rusman dalam (Tema et al., 

2023). 

Dapat disimpulkan bahwa suatu metode pembelajaraan memiliki ciri-ciri 

yaitu memiliki dasar/landasan teoritik, mengandung kegiatan belajar dan 

pembelajaran dan lingkungan belajar yang mendukung demi mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2.2 Metode Pembelajaran STAD 

 

2.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran STAD 

 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran untuk 

tempat siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa dengan 

tingkatan kemampuan siswa yang berbeda, untuk menguasai materi dalam 

menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara 

kolaboratif dan membantu memahami materi, serta membantu tema untuk 

menguasai bahan pembelajaran. Student Teams-Achievement Divisions 

(STAD) berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 

membantu satu dengan yang lain sebagai satu tim. (Karmila et al., 2023). 

Metode pembelajaran STAD merupakan salah satu suatu cara atau 

prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu yang sistematis guna 

memudahkan pelaksanaan pembelajaran. Hal itu berupa implementasi spesifik 

langkah-langkah konkret agar terjadi proses pembelajaran yang efektif 

mencapai suatu tujuan tertentu seperti perubahan positif pada siswa.(Metode 

et al., 2022). 
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Metode Pembelajaran STAD adalah Model Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD merupakan suatu alternatif untukmenanggulangi kelemahan belajar. 

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankanpada Motivasi dan interaksi 

diantara siswa untuk saling memotivasi dansaling membantu dalam 

menguasai  materi pelajaran guna mencapaiprestasi yang maksimal 

(Trisna Jayantika et al., 2019). 

2.2.2 Ciri-Ciri Metode Pembelajaran STAD 

 

Menurut Sudarsana ciri ciri metode pembelajaran STAD adalah 

 

1. model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

2. model pembelajaran yang dapat membangun interaksi yang 

komunikatif antara siswa dengan siswa, juga antara siswa dengan guru. 

3. model pembelajaran yang memungkinkan siswa saling membantu, 

saling berbagi, dan saling bekerja sama dalam mengerjakan tugas- 

tugas yang diberikan guru. 

4. model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengerjakan 

soal-soal baik secara individu ataupun secara bersama-sama dengan 

temannya.(Suardiana, 2021). 

Menurut Wulandari ciri ciri metode pembelajaran kooperatif tipe 

STAD antara lain : 

1. Pembelajaran secara tim. 

 

2. Didasarkan pada manajemen kooperatif 
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3. Keterampilan Bekerja Sama (Wulandari, 2022). 

 

Menurut Sugiantoro ciri ciri metode pembelajran kooperatif tipe STAD 

adalah : 

1. pembentukan kelompok heterogen 

 

2. pemberian reward 

 

3. evaluasi kinerja individu dan kelompok 

 

4. Siklus (Sugiantoro, A., & Achmadi Hasyim, 2019). 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan ciri ciri metode 

pembelajaran tipe STAD adalah tanggung jawab indibidu untuk 

pembelajaran,kegiatan keterampilan kooperatif,evaluasi kinerja dan 

pemebntukan kelompok heterogen. 

2.2.3 Langkah-Langkah Metode Pembelajaran STAD 

 

Langkah langkah metode pembelajaran STAD adalah sebagai berikut: 

 

1. Membentuk kelompok yang anggotanya empat orang secara 

heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan 

lainlain) 

2. Guru menyajikan pelajaran 

 

3. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 

anggota anggota kelompok 

4. Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik 

 

5. Memberi evaluasi 

 

6. Kesimpulan (Wulandari, 2022). 
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Sedangkan Langkah-langkah metode pembelajaran STAD dirincikan beberapa 

sub,yaitu 

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik, dimana guru 

menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran tersebut dan memotivasi peserta didik untuk 

belajar. 

2. Menyampaikan informasi, dimana guru menyajikan informasi 

kepada peserta didik dengan jalan demonstrasi atau lewat bacaan. 

3. Mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok-kelompok 

belajar, dimana guru menjelaskan kepada peserta didik bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 

4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar, dimana guru 

membimbing kelompok- kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

5. Evaluasi, dimana guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau masing- masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

6. Memberikan penghargaan, dimana guru mencari carai-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil individu dan kelompok 

(Sumarni, 2020). 

Langkah-langkah metode pembelejaran STAD sebagai berikut : 

 

1. buatlah salinan lembar rekapitulasi kelompok. 
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2. merangking siswa, dari siswa yang memiliki pengetahuan tinggi 

hingga siswa yang berpengetahuan rendah 

3. tentukan jumlah anggota kelompok, jika memungkinkan tiap- 

tiap kelompok harus memilih empat anggota. 

4. masukkan siswa kedalam kelompok, secara berimbang. 

 

5. sebarkan lembar rekapitulasi siswa 

 

6. tentukan nilai dasa (Sukerti, 2020). 

 

Dari uraian diatas dapat diambil Kesimpulan bahwa langkah-langkah metode 

pembelajran STAD adalah sebagai berikut : 

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik, dimana guru 

menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran tersebut dan memotivasi peserta didik untuk 

belajar. 

2. Menyampaikan informasi, dimana guru menyajikan informasi 

kepada peserta didik dengan jalan demonstrasi atau lewat bacaan. 

3. Mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok-kelompok 

belajar, dimana guru menjelaskan kepada peserta didik bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 

4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar, dimana guru 

membimbing kelompok- kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 
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5. Evaluasi, dimana guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau masing- masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

1. Memberikan penghargaan, dimana guru mencari carai-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil individu dan kelompok 

(Sumarni, 2020) 

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Metode STAD 

 

Kelebihan Metode pembelajran STAD yaitu: 

 

1. Meningkatkan kecakapan individu 

 

2. Meningkatkan kecakapan kelompok 

 

3. Meningkatkan komitmen , percaya diri 

 

4. Menghilangkan prasangka terhadap teman sebaya dan memahami 

Perbedaan 

5. Tidak bersifat kompetitif 

 

6. Tidak memiliki rasa dendam dan mampu membina hubungan yang 

Hangat 

7. Meningkatkan motivasi belajar dan rasa toleransi serta saling 

membantu dan mendukung dalam memecahkan masalah. 

Kelemahan Metode pembelajaran STAD adalah 

 

1 Siswa yang kurang pandai dan kurang rajin akan merasa minder 

bekerjasama dengan teman-teman yang lebih mampu, oleh karena itu 

guru harus benar-benar membimbing setiap anak agar saling 

membantu dalam kelompoknya. 
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2 Penggunaan model STAD ini membutuhkan waktu yang cukup banyak 

karena membutuhkan pengendalian tim.(Anisensia et al., 2020) 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan metode 

pembelajran STAD adalah sebagai beriku: dapat menciptakan pembelajaran yang 

aktif, inovatif dan menyenangkan bagi siswa siswa. Sehingga siswa tidak cepat 

merasa bosan dalam mengikuti kegiatam pembelajaran di kelas.Kelemahan 

Metode pembelajaran STAD adalah Beberapa siswa mungkin merasa tidak 

nyaman atau kurang terlibat dalam kerja kelompok. Jika ada ketidakharmonisan 

atau konflik di antara anggota kelompok, hal ini dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran.. 

2.2.5 Motivasi Belajar 

 

2.2.5.1 Pengertian Motivasi belajar 

 

Motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, 

tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok 

orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya 

(Suttrisno, 2021). Motivasi belajar memiliki peran penting dalam kesuksesan 

siswa. Siswa yang termotivasi cenderung meraih pestasi yang bagus. Namun, 

motivasi dapat berasal dari faktor internal (dorongan dari dalam diri siswa) 

atau eksternal (dorongan dari lingkungan, seperti imbalan atau hukuman 

(Zakarya et al., 2023). 

Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan 

kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, 

berprestasi dan kreatif (Abraham Maslow dalam (Fitri & Masyithoh, 2023). 
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Tetapi menurut Clayton Alderfer dalam (Fahrudin & Ulfah, 2023) Motivasi 

belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang 

didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. 

Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk 

belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya 

akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat 

menyeleksi kegiatan-kagiatannya. 

2.2.5.2 Fungsi Motivasi Belajar 

 

Motivasi belajar sangat berguna untuk meningkatkan keinginan dan 

semangat siswa untuk belajar.Istiqamah mengatakan bahwa motivasi memiliki 

tiga fungsi: 

1 Mendorong orang untuk bertindak, sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi; dalam kasus ini, motivasi berfungsi sebagai 

penggerak untuk setiap tugas yang akan dilakukan. 

2 Menentukan arah tindakan, atau tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena 

itu, motivasi dapat memberikan arahan dan kegiatan yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuannya. 

3 Menyeleksi tindakan, yaitu menentukan tindakan apa yang tepat untuk 

mencapai tujuan dan menyisihkan tindakan yang bertentangan dengan 

tujuan tersebut. Siswa yang mengikuti ujian dengan harapan untuk 

lulus tidak akan menghabiskan waktu untuk bermain kartu atau 

membaca komik karena tidak sesuai dengan tujuan (Istiqomah et al., 

2023). 
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Fungsi motivasi belajar menurut Oemar Hamalik dalam 

Halimursoid yaitu: 

1 Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi 

tidak akan timbul perbuatan seperti belajar. 

2 Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian 

tujuan yang diinginkan. 

3 Sebagai penggerak. Ia akan berfungsi sebagai mesin bagi mobil. 

 

Besarnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 

pekerjaan.(Asep, 2023) 

Sedangkan menurut (Islamiati et al., 2023) fungsi motivaasi belajar adalah 

 

1.  Mendorong manusia untuk bertindak/berbuat. Motivasi berfungsi 

sebagai pengerak atau motor yang memberikan energi/kekuatan 

kepada seseorang untuk melakukan sesuatu. 

2.  Menentukan arah perbuatan. Yakni ke arah perwujudan tujuan atau 

cita- cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus 

ditempuh untuk mencapai tujuan. Makin jelas tujuan itu, makin jelas 

pula jalan yang harus ditempuh. 

3. Menyeleksi perbuatan. Artinya menentukan perbuatan-perbuatan mana 

yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan itu dengan 

menyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan. 

Dari Pendapat pakar diatas penulis menyimpulkan bahwa fungsi motivasi 

belajar adalah sebagai pengarah dan pendorong seseorang ke arah tujuan yang 

ingin dicapai. Dengan cara ini, mereka akan mampu menentukan tujuan dari 
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tindakan yang mereka lakukan sehingga mereka dapat mencapai hasil yang 

optimal dalam proses belajar mengajar. 

2.2.5.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

 

Banyak Banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar pada 

diri peserta didik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

menurut (Islamiati et al., 2023) adalah : 

1) Cita-cita dan aspirasi siswa 

 

Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar siswa baik intrinsik 

maupun ekstrinsik. 

2) Kemampuan Siswa 

 

Keingnan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuaan dan 

kecakapan dalam pencapaiannya. 

3) Kondisi Siswa 

 

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang 

siswa yang sedang sakit akan menggangu perhatian dalam belajar. 

4) Kondisi Lingkungan Siswa 

 

Lingkungan siswa dapat berupa lingkungan alam, lingkungan tempat 

tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan bermasyarakat. 

2.2.5.4 Indikator Motivasi Belajar 

 

Setiap peserta didik memiliki tingkat motivasi yang berbeda-beda dan 

bervariasi. Perbedaan inilah yang menyebabkan potensi belajar setiap peserta 

didik tidak sama. Sehingga motivasi mempunyai indikator-indikator untuk 

mengukurnya. 
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Adapun Indikator Motivasi Belajar Siswa sebagai berikut: 

 

1 Adanya dorongan dan kebutuhan belajar 

 

2 Menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang 

diberikan; 

3 Tekun menghadapi tugas 

 

4 Ulet menghadapi kesulitan 

 

5 Adanya hasrat dan keinginan berhasil.(Sanjaya et al., 2023). 

 

Sedangkan prastyo menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator motivasi 

belajar yaitu : 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

peserta didik dapat belajar dengan baik (Prasetyo & Dasari, 2023). 

2.2.6 Pembelajaran Matematika 

 

2.2.6.1 Hakikat Pembelajaran Matematika 

 

Menurut (Abrar, 2018) pembelajaran matematika adalah prosespemberian 

pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatanterencana sehingga 

siswa memperoleh kompetensi tentang bahan matematikayang dipelajari. 

Pembelajaran matematika, menurut (Efendy, 2021) adalah belajar tentang konsep 

dan struktur matematika yang terdapat dalammateri yang dipelajari serta mencari 
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hubungan antara konsep dan struktur matematikadi dalamnya. Menurut (Alviyah 

& Danoebroto, 2021) pembelajaran matematika sebagai proses pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika. Belajar 

matematika berarti belajar tentang konsep-konsep dan struktur- skruktur yang 

terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan- hubungan antara 

konsep-konsep dan struktur tersebut . 

Dari uraian beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematikamerupakan proses aktif dan konstruksif dalam belajar tentang konsep 

dan struktur matematika serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep 

dan struktur tersebut, sehingga siswa mendapatkan pengalaman melalui 

serangkaian kegiatanterencana yang di dalamnya. 

2.2.6.2 Tujuan Pembelajaran Matematika 

 

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah 

agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu juga dengan 

pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan penalaran dalam penerapan 

matematika dikehidupan sehari-hari. Menurut Depdiknas dalam tujuan pengajaran 

matematika di SD sebagai berikut: 

1 Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung 

(menggunakan bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari). 

2 Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan, 

melalui kegiatan matematika. 

3 Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai hasil 

lebih lanjut di sekolah Menengah Pertama (SMP). 
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4  Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan 

disiplin.Depdiknas dalam (Ley 25.632, 2002). 

2.2.7 Materi Pembelajaran Bangun Datar 

 

Materi Bangun datar merupakan suatu materi matematika yang membahas 

titik, garis, bidang dan bentuk. Berdasarkan Tajuddin (2019), Materi bangun datar 

adalah salah satu materi yang wajib diselesaikan oleh peserta didik dalam mata 

pelajaran matematika. Banyak peserta didik yang kesulitan dalam mata pelajaran 

matematika terutama materi bangun datar dan peserta didik kurang paham ketika 

mencari luas dan keliling bangun datar. Materi bangun datar. Sehingga diperlukan 

suatu kreativitas materi-materi bangun datar dapat dibuat menjadi materi yang 

menarik. Pembelajaran materi bangun datar di sekolah seringkali monoton 

sehingga peserta didik sulit dalam memahami materi bangun datar. 

Bangun datar adalah sebuah obyek benda dua dimensi yang dibatasi oleh 

garis-garis lurus atau garis lengkung. Karena bangun datar merupakan bangun dua 

dimensi, maka hanya memiliki ukuran panjang dan lebar oleh sebab itu maka 

bangun datar hanya memiliki luas dan keliling. 

Beberapa jenis bangun datar dan juga rumus untuk mencari luas dan kelilingnya 

yaitu: 

1. Persegi 

 

Bentuk umum dari sebuah persegi adalah sebagai berikut : Sifat-sifat Persegi 

Memiliki empat sisi serta empat titik sudut,Memiliki dua pasang sisi yang sejajar 

serta sama panjang,Keempat sisinya sama panjang,Keempat sudutnya sama besar 

yaitu 90° ( sudut siku-siku ), Memiliki empat buah simetri lipat,Memiliki empat 
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simetri putar,Rumus luas persegi :Luas = sisi x sisi Rumus keliling persegi : 

Keliling = 4 x sisi 

2. Persegi Panjang 

 

Sifat-sifat Persegi Panjang Memiliki empat sisi serta empat titik 

sudut,Memiliki dua pasang sisi sejajar yang berhadapan dan sama 

panjang,Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° ( sudut siku-siku ), Memiliki dua 

diagonal yang sama panjang. Memiliki dua buah simetri lipat,Memiliki dua 

simetri putar,Rumus luas persegi panjang :,Luas = panjang x lebar,Rumus keliling 

persegi panjang : 

Keliling = 2 x ( panjang + lebar). 

3.Jajar Genjang 

Bentuk umum dari sebuah jajar genjang adalah sebagai berikut :Sifat-sifat Jajar 

Genjang,Memiliki empat sisi dan empat titik sudut,Memiliki dua pasang sisi yang 

sejajar dan sama panjang,Memiliki dua buah sudut tumpul dan dua buah sudut 

lancip,Sudut yang berhadapan sama besar,Diagonal yang dimiliki tidak sama 

panjang 

Tidak memiliki simetri lipat,Memiliki dua simetri putar,Rumus luas jajar 

genjang,Luas = alas x tinggi,Rumus keliling jajar genjang :,Keliling = (2 x alas) + 

(2 x tinggi). 

4. Belah Ketupat 

 

Bentuk umum dari sebuah belah ketupat adalah sebagai berikut Sifat-sifat 

Belah Ketupat,Memiliki empat buah sisi dan empat buah titik sudut,Keempat 

sisinya sama panjang,Dua pasang sudut yang berhadapan sama besar,Diagonalnya 
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berpotongan tegak lurus,Memiliki dua buah simetri lipat,Memiliki simetri putar 

tingkat dua 

Rumus Luas Belah Ketupat : Luas = 1/2 x diagonal 1 x diagonal 2,Rumus 

Keliling Belah Ketupat : Keliling = jumlah panjang sisi belah ketupat. 

5. Trapesium 

 

Bentuk umum dari sebuah trapesium adalah sebagai berikut :Sifat-sifat 

Trapesium memiliki empat sisi dan empat titik sudut,Memiliki sepasang sisi yang 

sejajar tetapi tidak sama panjang,Sudut-sudut diantara sisi sejajar besarnya 

180°,Rumus Luas Trapesium:Luas = 1/2 x (sisi AB + sisi CD) x tinggiRumus 

Keliling Trapesium Keliling = jumlah semua sisi trapesium. 

6. Layang-Layang 

 

Bentuk umum dari sebuah layang-layang adalah sebagai berikut : Sifat-sifat 

Layang-Layang Memiliki empat sisi dan empat titik sudut,Memiliki dua pasang 

sisi yang sama panjang,Memiliki dua sudut yang sama besarnya,Diagonalnya 

berpotongan tegak lurus,Salah satu diagonalnya membagi diagonal yang lain sama 

panjang,Memiliki satu simetri lipat,Rumus Luas Layang-Layang :,Luas = 1/2 x 

diagonal 1 x diagonal 2,Rumus Keliling Layang-Layang :,Keliling = Jumlah 

semua sisi layang-layang. 

7. Lingkaran 

 

Bentuk umum dari sebuah segitiga adalah sebagai berikut : Sifat-sifat Segitiga 

Mempunyai 3 sisi dan tiga titik sudut ,Jumlah ketiga sudutnya 180 

Rumus Luas Segitiga : Luas = 1/2 x alas x tinggi Rumus Keliling Segitiga 

 

:Keliling = jumlah panjang sisi segitiga. 
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8. Lingkaran 

 

Bentuk umum dari sebuah lingkaran adalah sebagai berikut : Sifat-sifat 

Lingkaran mempunyai satu sisi, Memiliki simetri putar dan simetri lipat tak 

berhingga 

Rumus Luas Lingkaran:Luas = Description: \pix Description: r^2 

 

Rumus Keliling Belah Ketupat : Keliling = jumlah panjang sisi belah ketupat 

 

2.2.8 Karakteristik siswa kelas V SD 

 

Tahap operasional konkret tingkat akhir dimulai untuk siswa kelas V 

sekolah dasar, yang rata-rata berusia sepuluh hingga sebelas tahun. Dia memiliki 

pemikiran logis dan sistematis, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan 

membuat strategi, dan kemampuan menghubungkan. Kemampuan komunikasinya 

berkembang seiring dengan perkembangan kemampuan berpikirnya, dan sekarang 

dia mampu menyampaikan ide-idenya dalam bentuk kata-kata yang sistematis dan 

logis. Kemampuan sosialisasi siswa kelas V telah berkembang seiring dengan 

pengaruh teman sebaya mereka, yang menghasilkan pembentukan kelompok 

berdasarkan kesamaan tertentu. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa guru harus memiliki kemampuan 

untuk membuat pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan siswa. Kegiatan 

pembelajaran membantu siswa menjadi aktif, mandiri, dan berpikir secara 

sistematis. Student Berada di sekolah untuk belajar tidak berarti siswa tidak tahu 

apa-apa; sebaliknya, mereka sudah memiliki pengalaman yang dapat membantu 

mereka memperluas pengetahuan mereka. Pendidik harus menggabungkan 

kegiatan pembelajaran dengan berbagai pendekatan dan menggunakan pendekatan 
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yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa agar siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan meningkatkan kemampuan berpikir mereka 

(Ista, 2010). 

2.3 Penelitian yang Relevan 

 

Hasil penelitian dari Rodinah dengan judul Penggunaan Metode Student 

Team Achievement Division untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada 

Konsep Menghitung Luas Segitiga Kelas IV SD ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) penggunaan metode STAD dalam pembelajaran matematika tentang 

menghitung luas segitiga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 1 DermajiKecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas dengan kenaikan 

dari 10 siswa menjadi 22 siswa atau 50.00%. (2) Dengan penggunaan alat peraga 

gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 

Dermajidengan rata-rata dari awal pembelajaran sampai siklus II yaitu 49,79 

menjadi 75,63 naik 86,67 dan ketuntasan belajar dari 8 siswa menjadi 18 siswa 

kemudian naik menjadi 23 siswa dari 24 siswa secara keseluruhan. Sehingga 

dalam kesimpulan penelitian ini adalah (1) Penggunaan metode STAD dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV SD Negeri 1 Dermaji Kecamatan 

Banyumas Kabupaten Banyumas; (2) Penggunaan metode STAD terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 1 Dermaji Kecamatan 

Banyumas Kabupaten Banyumas (Rodinah, 2018). 

Hasil penelitian dari Pirmartadi dengan judul Pengaruh metode student 

teams-achievement division (STAD) dan problem based learning terhadap hasil 

belajar ditinjau dari potensi akademik siswa SMK otomotif menunjukkan bahwa: 
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(1) terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan potensi akademik siswa 

dan pengaruhnya terhadap pencapaian hasil belajar siswa, (2) secara keseluruhan 

tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan metode 

pembelajaran Student Teams-achievement Division STAD dan metode 

pembelajaran Problem Based Learning, (3) secara keseluruhan terdapat perbedaan 

hasil belajar antara siswa yang mempunyai kemampuan potensi akademik tinggi 

dan rendah, (4) tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 

metode Student Teams-achievement Division STAD antara siswa yang 

mempunyai kemampuan potensi akademik tinggi dan rendah, (5) terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode Problem Based Learning 

antara siswa yang mempunyai kemampuan potensi akademik tinggi dan rendah 

(Primartadi, 2013). 

Hasil penelitian menurut Derziberto denga judul Efektivitas Metode Student 

Teams Achievement Divisions Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau 

Dari Motivasi Belajar ini menunjukkan bahwa: 1) tidak terdapat perbedaan antara 

prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif 

Didalam pembelajaran matematika dengan pembelajaran langsung, 2) terdapat 

perbedaan antara prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai motivasi 

belajar tinggi sedang dan rendah, dan 3) terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada bahasan operasi 

aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Air Besar Kabupaten Landak. (Derziberto 

et al., 2020). 
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2.4 Kerangka Konseptual 

 

Didalam pembelajaran matematika, diperlukan suatu metode yang menarik 

perhatian siswa agar tertarik mengikuti pelajaran matematika dasar dalam 

memahami materi pembelajaran yang lebih tinggi. Sehingga diharapkan siswa 

dapat memiliki pemahaman yang sesuai dengan materi yang telah dipelajari, 

mengenal penyelesaian masalah, mengetahui konsep penyelesaian, dan 

mengetahui jawaban itu benar atau salah. Metode Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) merupakan langkah yang tepat dalam mengatasi permasalahan 

tersebut sehingga dapat berdampak terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Ditinjau Dari Motivasi Belajar. Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang tergolong rendah adalah dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat 

membantu siswa terhindar dari kebosanan dan ketidakpahaman sehingga 

membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan baru melalui metode 

pembelajaran yang tepat. 

Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran 

untuk tempat siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa 

dengan tingkatan kemampuan siswa yang berbeda, untuk menguasai materi 

dalam menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara 

kolaboratif dan membantu memahami materi, serta membantu tema untuk 

menguasai bahan pembelajaran. Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 

berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 

dengan yang lain sebagai satu tim. (Karmila et al., 2023) Sehingga siswa mampu 
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mengkategorikan sesuatu, dan metode ini juga memiliki pandangan bahwa siswa 

tidak hanya dituntut untuk mampu membentuk kreativitas namun memiliki 

motivasi terhadap suatu materi yang diajarkan melalui pembelajaran materi yang 

tepat, akan tetapi mereka juga harus dapat membentuk susunan belajar dengan 

kemampuannya sendiri. Dengan penggunaan media pembelajaran Student 

Teams-Achievement Divisions (STAD) dalam proses pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam materi matematika sehingga 

siswa dapat dengan mudah mempelajari hal baru dan dapat mengkategorikan 

sesuatu dengan tepat dengan mengapresiasi usaha yang dilakukan siswa. 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2.5 Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan salah satu dugaan sementara yang masih perlu 

dibuktikan melalui suatu penelitian. Hipotesis terbentuk sebagai hubungan antara 

dua variabel atau lebih.untuk mengetahui gambaran jawaban yang bersifat 

sementara dari peneliti ini,maka diperlukan hipotesis.Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

Ha  : Terdapat pengaruh dan perbedaan penggunaan metode pembelajaran 

STAD terhadap motivasi belajar siswa di kelas V di UPT SD Negeri 18 Lalang. 

H0  : Tidak terdapat pengaruh dan perbedaan penggunan metode pembelajaran 

STAD terhadap motivasi belajar siswa di kelas V di UPT SD Negeri 18 Lalang. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen. Terkait pendekatan dengan kuantitatif, maka 

penelitian memiliki cangkupan setiap jenis penelitian yang didasarkan atas 

perhitungan presentasi, rata-rata, chi kuadrat serta perhitungan statistik lainnya. 

Jadi dalam penelitian ini banyak melibatkan diri dalam 

perhitungan/angka/kuantitas. Jadi dalam penelitian ini banyak melibatkan diri 

dalam perhitungan atau angka atau kuantitas. Sedangkan terkait jenis penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Hal ini sesuai dengan konsep dasar penelitian eksperimen seperti 

yang dijelaskan bahwa dalam penelitian eksperimen harus mengungkapkan 

hubungan sebab-akibat antar variable, dan menguji pengaruh dua variable. 

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh salah satu model pembelajaran 

kooperatif yaitu tipe STAD dalam pembelajaran di kelas. Maka penelitian ini 

akan menguji pengaruh model pempelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Matematika 

Kelas V UPT SD Negeri 18 Lalang. 

Penelitian ini dirancang untuk menentukan tingkat hubungan dua variabel 

dalam populasi. Penelitian ini bukan mendeskripsikan saja, tetapi juga dapat 
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memastikan berapa besar hubungan antar variabel. Maka variabel yang akan 

dipastikan hubungannya adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

model pembelajaran konvensional terhadap motivasi dan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran matematika semester genap di kelas V UPT SD Negeri 

18 Lalang. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Lokasi Penelitian adalah tempat penelitian dilakukan dan waktu penelitian 

yang menjelaskan durasi penelitian yang dilakukan. Adapun tempat yang menjadi 

lokasi penelitian adalah UPT SD Negeri 18 Lalang. Sekolah ini terletak di jalan 

Jl. Acces Road Inalum Pandau Palas, Kampung Lalang, Deli Serdang, Sumatera 

Utara. Waktu penelitian ini selama berbulan-bulan. Penelitian ini dilaksanakan di 

UPT SD Negeri 18 Lalang karena sekolah tersebut merupakan salah satu 

madrasah yang telah menerapkan pendidikan merdeka belajar. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024, yaitu pada tanggal 

28 April-03 Juni 2024. 

Tabel 3.1. Waktu Penelitian 

 

No Keterangan Bulan 

11 12 1 2 3 

1 Pengajuan Judul      

2 ACC Judul      

3 Bimbingan      

4 ACC Seminar      
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5 Seminar Proposal     

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

Dalam penelitian ini terdapat informasi berupa populasi dan sampel penelitian 

yaitu terdiri dari hal sebagai berikut. 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehpeneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2019:126). Populasi 

dari penelitian ini adalah siswa kelas V UPT SD Negeri 18 yang berjumlah 51 

siswa yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu satu kelas menjadi kelompok kontrol 

dan satu kelas lagi menjadi kelompok eksperimen. Pada langkah awal dilakukan 

pretest dengan tujuan untuk mengetahui keadaan awal, apakah ada perbedaan 

antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dan hasil yang baik dari 

pretest bila nilai antara keduanya tidak berbeda secara signifikan. 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari 

semya yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel yang diambil dari populasi itu 

(Sugiyono 2019:127). Sedangkan sampel dalam suatu penelitian adalah sebagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut 

Suharsimi Arikunto menyatakan: "Apabila subyeknya kurang dari 100, diambil 
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semua sekaligus sehingga penelitiannya penelitian populasi. Jika jumlah subyek 

besar maka diambil 10-15%, atau 20-25% atau lebih". Di penelitian ini kelas 

kontrol berjumlah 27 siswa dan kelas experimen berjumlah 24 siswa. 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

 

3.4.1 Variabel Penelitian 

 

Menurut (Sugiyono, 2019) Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut,kemudian ditarik kesimpulannya.Adapun 

variabel dalam penelitian ini adalah 

1. Variabel Bebas / Independent (X) 

 

Variabel bebas (independent) adalah variabel yang variasinya 

mempengaruhi variabel lain. Suatu keadaan stimulus yang menciptakan suatu 

dampak pada variabel bebas (dependent). Menurut (Sugiyono, 2019) variabel 

bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division). 

2. Variabel Terikat./Dependent (Y) 

 

Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang nilainya ditentukan oleh 

variabel lain. Faktor yang diamati dan struktur untuk menentukan ada tidaknya 

pengaruh dari variabel bebas (independent).Menurut (Sugiyono, 2019) variabel 

terikat (dependent) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

motivasi peserta didik siswa. 
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3.4.2 Definisi Operasional 

 

Untuk menghindari kesalahan dalam mengarahkan penelitian ini untuk 

mencapai tujuan maka dapat dilihat penjelasan mengenai definisi operasional 

sebagai berikut: 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran untuk tempat 

siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa dengan tingkatan 

kemampuan siswa yang berbeda, untuk menguasai materi dalam menyelesaikan 

tugas kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara kolaboratif dan 

membantu memahami materi, serta membantu tema untuk menguasai bahan 

pembelajaran. 

Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar 

sebaik mungkin. Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong 

siswa untuk belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang 

pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh 

konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kagiatannya 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri, sedangkan instrumen 

pengumpulan data adalah suatu benda yang digunakan yang dapat membantu 

dalam mengumpulkan data, baik berupa lembaran maupun rekaman. Adapun 

dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri, 

Peneliti sendiri yang akan terjun ke lapangan. Adapun instrumen pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu berupa lembaran wawancara, rekaman suara, dan 
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lembaran observasi berupa check list. Untuk memudahkan menyusun instrumen 

penelitian serta dapat mencapai tingkat validitas isi (content validity), maka 

disusun kisi-kisi instrumen penelitian yang dapat dijadikan pedoman dan panduan 

penelitian dalam menyusun dan mengembangkan angket. 

Instrumen penelitian berbentuk instrumen penilaian pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi dan hasil belajar peserta 

didik dengan tes dan nontes (kuesioner atau angket) yang diberikan kepada 

peserta didik kelas V UPT SD 18 Lalang. Sebelum format penilaian kuesioner 

atau angket dan tes disajikan terlebih dahulu dibuat kisi-kisi untuk setiap variabel. 

Ada tiga variabel yang akan dikembangkan dalam hal ini, yaitu metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, motivasi belajar peserta didik, dan hasil 

belajar peserta didik. 

3.5.1. Angket 

 

Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis, 

sistematis dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti. (Arikunto, 2019) 

juga berpendapat bahwa kuesioner adalah sejumlah pertanyaan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal yang 

diketahui. Pada penelitian ini angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk 

mengetahui keaktifan belajar siswa dikelas.dibawah ini rancangan kisi kisi 

instrumen angket untuk mengukur variabel keaktifan belajar siswa.ini dijadikan 

landasan dalam penyusunan butir pernyataan. 
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Tabel 3.2 Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

NO Aspek Pengamatan Skor 

4 3 2 1 

1 Saya memperhatikan media yang digunakan sewaktu 

 

guru menjelaskan materi 

    

2 Saya mengamati slide pelajaran     

3 Saya mengikuti kelompok yang diberikan guru     

4 Saya memberikan ide atau usulan dalam proses kerja 

 

kelompok 

    

5 Saya menjawab pertanyaan yang diberikan guru     

6 Saya berdiskusi dengan teman     

7 Saya mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh 

 

guru 

    

8 Saya mendengarkan kelompok lain presentasi     

9 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru     

10 Saya bersemangat untuk bersekolah dan belajar     

11 Siswa melakukan percobaan atau demonstrasi saat 

 

proses pembelajaran 

    

12 Saya menyiapkan alaty dengan tepat     

13 Saya mampu memecahkan masalah yang dihadapi 

serta membuat keputusan secara bersama dan 

membuat kesimpulan 

    

14 Siswa mengemukan pendapat yang telah mereka     



44 
 

 
 diskusikan bersama kelompoknya, bertanya dan 

 

membuat kesimpulan 

    

15 Saya merasa senang ketika belajar matematika dengan 

 

menggunakan metode Pembelajaran STAD 

    

 

 

Dari kisi kisi angket motivasi belajar tersebut kemudian dibuat butir 

pernyataan. Butir soal nomor 1 s.d 15 merupakan pernyataan tertutup .setiap butir 

pernyataan tertutup akan diberi skor . Skor adalah jumlah butir yang dijawab 

benar. Perhitungan skor dengan cara ini adalah menjumlahkan seluruh respons 

siswa pada satu tes. Di dalam penjumlahan itu, setiap skor tunggal dapat saja 

diberi bobot berlainan. Namun, bila tidak dinyatakan secara khusus maka bobot 

skor tunggal itu dianggap sama.penskoran butir pernyataan ini dilakukan sesuai 

dengan pedoman penskoran yang dinyatakan dalam tabel beriku.(Khaerudin, 

2016). 

Tabel 3.3 Instrument Penelitian 

 

Variabel Sub Variabel Indikator Variabel 

X Model Pembelajaran Tipe 

STAD 

a. Guru  memberikan 

presentasi kelas untuk 

memberikan    stimulus, 

membangkitkan 

semangat      dan 

mengetahui   gambaran 

umum tentang materi 
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  yang dipelajari melalui 

penjelasan singkat dan 

tanya jawab 

b. Pelaksanaan Kerja 

Kelompok 

c. Pelaksanaan tes 

individual 

d. Perhitungan skor 

peningkatan 

prestasi individu 
 

e. Pembuatan rangkuman 

materi yang telah 

dipelajari 

f. Pemberian  penghargaan 

 

Kelompok 

Y Motivasi Belajar Siswa a. Perhatian 

 

b. Relevansi 

 

c. Percaya diri 

 

d. Kepuasan 

 

 

Sedangkan pada kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional memiliki beberapa indikator di antaranya adalah: 

1) Guru memberikan materi pelajaran dengan metode ceramah (penjelasan 



46 
 

 

panjang dan bertele-tele) dan pembelajaran lebih berpusat pada guru. 

 

2) Pelaksanaan kerja kelompok 

 

• Siswa belajar dalam kelompok homogen 

 

• Guru tidak memberikan keterampilan sosial dalam kelompok 

 

• Guru membiarkan siswa yang mendominasi kelompok atau 

menggantungkan diri pada kelompok 

• Guru tidak memperhatikan proses kelompok yang terjadi dalam 

kelompok-kelompok belajar 

3) Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas 

 

Pada angket (pretest dan posttest) Skala pengukuran yang digunakan dalam 

angket motivasi belajar adalah skala Likert yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang Luas 

Bangun Datar. 

Sebelum angket digunakan untuk mengambil data, angket diuji cobakan 

terlebih dahulu kepada siswa di luar sampel. Setelah itu, dilakukan uji validitas, 

uji reabilitas, uji hipotesis. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan angket yang 

layak untuk dijadikan instrument penelitian. 

Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen non tes yang bersifat 

menghimpun data sehingga tidak dibutuhkan standarisasi instrumen, cukup 

dengan validitas isi. Validitas isi menunjukan kemampuan instrumen penelitian 

dalam mengungkap atau mewakili semua isi yang hendak diukur. Pengujian 

validitas isi instrumen pada penelitian ini menggunakan pendapat para ahli 

(experts judgement). Peneliti meminta bantuan kepada dosen jurusan Pendidikan 
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Guru Sekolah Dasar (PGSD), serta dosen pembimbing skripsi untuk menelaah 

apakah materi instrument telah sesuai dengan variabel yang akan diukur.Adapun 

teknik perhitungan dari hasil instrument ini menurut (Sugiantoro, A., & Achmadi 

Hasyim, 2019) dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

 

 
P : Persentase kelayakan 

F : Jumlah skor kriteria 

N :Skor tertinggi 

Sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan maka digunakan 

ketetapan seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 Konversi Tingkat Pencapaian Dengan Skala 4 

 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

76%-100% Sangat Layak Tidak perlu revisi 

51%-75% Layak Tidak perlu revisi 

26%-50% Kurang Layak Direvisi 

0%-25% Tidak Layak Direvisi 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Adapun analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Data yang telah terkumpul secara lengkap kemudia dianalisis baik 

dengan analisis kualitatoif atau kuantitatif. Berdasarkan Moelong dalam Hasan 

menjelaksan bahwa analisis data adalah proses pengorganisasian dan 

mengurutkan datakedalam pola, kategori, dan satuan dasar, sehingga dapat 

ditemukan suatu tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti saran data. Dalam 
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penelitian menggunakan analisis kuantitatif, analisis data dilakukan sejak awal 

penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan. analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis 

data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, Langkah 

terakhir tidak dilakukan. (Sugiyono, 2018). Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

3.6.1. Uji Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan pernyataan formal yang menyajikan dugaan hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Menurut (Janna & 

Herianto, 2021) hipotesis juga dapat diartikan sebagai jawaban sementara yang 

akan diuji kebenarannya melalui penelitian. Dalam sebuah hipotesis terdapat 

beberapa komponen penting, termasuk dugaan sementara, hubungan antar 

variabel, dan kemungkinan pengujian kebenaran melalui penelitian. Pada uji 

Paired sample T-Test dimulai dengan merumuskan hipotesis statistic yaitu: 

a. Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran STAD terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 18 Lalang 

b. H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran STAD terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 18 Lalang 
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Selanjutnya menggunakan langkah-langkah pengujian SPSS menurut untuk uji 

Paired sample T-Test yaitu: 

1) Aktifkan program SPSS versi 28.0 for windows, masuk ke layar utama 

SPSS. 

2) Kemudian pilih variabel view lalu ketikkan nama variabel yang akan 

diolah, yaitu Pretest dan Posttest. 

3) Lalu masukkan data yang sudah diperoleh baik variabel Pretes maupun 

Posttest. 

4) Klik Analyze kemudian pilih menu Compare Means lalu klik Paired 

sample T-Test. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Deskripsi Data 

 

Penelitian ini dilaksanakan UPT SD NEGERI 18 Lalang. Sekolah ini terletak 

di jalan Jl. Acces Road Inalum Pandau Palas, Kampung Lalang, Deli Serdang, 

Sumatera Utara siswa kelas V UPT SD NEGERI 18 yang berjumlah 51 siswa 

yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu satu kelas menjadi kelompok kontrol dan 

satu kelas lagi menjadi kelompok eksperimen. Penelitian ini tujuan untuk 

mengetahui keadaan awal, apakah ada perbedaan antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen, dan hasil yang baik dari pretest bila nilai antara keduanya 

tidak berbeda secara signifikan. 

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh salah satu model pembelajaran 

kooperatif yaitu tipe STAD dalam pembelajaran di kelas. Maka penelitian ini 

akan menguji pengaruh model pempelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Matematika. 

Metode Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan langkah yang 

tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut sehingga dapat berdampak terhadap 

Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajar. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang tergolong rendah adalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa terhindar dari kebosanan dan 
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ketidakpahaman sehingga membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan baru 

melalui metode pembelajaran yang tepat. 

Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pembelajaran untuk tempat 

siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa dengan tingkatan 

kemampuan siswa yang berbeda, untuk menguasai materi dalam menyelesaikan 

tugas kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara kolaboratif dan 

membantu memahami materi, serta membantu tema untuk menguasai bahan 

pembelajaran. Student Teams-Achievement Divisions (STAD) berarti 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu dengan 

yang lain sebagai satu tim. (Karmila et al., 2023) Sehingga siswa mampu 

mengkategorikan sesuatu, dan metode ini juga memiliki pandangan bahwa siswa 

tidak hanya dituntut untuk mampu membentuk kreativitas namun memiliki 

motivasi terhadap suatu materi yang diajarkan melalui pembelajaran materi yang 

tepat, akan tetapi mereka juga harus dapat membentuk susunan belajar dengan 

kemampuannya sendiri. Dengan penggunaan Metode pembelajaran Student 

Teams-Achievement Divisions (STAD) dalam proses pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam materi matematika sehingga 

siswa dapat dengan mudah mempelajari hal baru dan dapat mengkategorikan 

sesuatu dengan tepat dengan mengapresiasi usaha yang dilakukan siswa. Data 

Motivasi Belajar siswa dengan Metode Pembelajaran Teams Achievement 

Divisions di Sajikan pada Analisis data Sebagai berikut: 
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4.1.2 Instrumen Penelitian 

 

1) Data Hasil Angekt Siswa 

 

Hasil penilaian Angket Siswa dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1. Angket Siswa 

 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

SS S KS TS 

  4 3 2 1 

1 
Saya memperhatikan media yang 

digunakan sewaktu guru menjelaskan 

materi 

V    

2 
Saya mengamati slide pelajaran V    

3 
Saya mengikuti kelompok yang diberikan 

guru 
V    

4 
Saya memberikan ide atau usulan dalam 

proses kerja kelompok 
V    

5 Saya menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 

V    

6 Saya berdiskusi dengan teman V    

7 Saya mengamati demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru 

V    

8 Saya mendengarkan kelompok lain 
presentasi 

 V   

9 Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru 

V    

10 Saya bersemangat untuk bersekolah dan 
belajar 

V    

11 Siswa melakukan percobaan atau 
demonstrasi saat proses pembelajaran 

 V   

12 Saya menyiapkan alaty dengan tepat V    

13 Saya mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi serta membuat keputusan secara 
bersama dan membuat kesimpulan 

V    

14 Siswa mengemukan pendapat yang telah 

mereka diskusikan bersama 

kelompoknya, bertanya dan membuat 
kesimpulan 

V    

15 Saya merasa senang ketika belajar 

matematika dengan menggunakan 
metode Pembelajaran STAD 

V    
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Tabel 4.2 Skor Hasil Angket Siswa 

 

 

No. 

 

Aspek 
Jumlah 

Butir 

Skor 

(x) 

Skor 

 

Maksim 
um 

Ratarata 

 

1 
Ketertarikan 

siswa 

5 20 20 4 

 

2 
Keseriusan 

siswa 

5 19 20 3,8 

3 Manfaat 5 19 20 3,8 

Jumlah 15 58 60 3,86 

 

 

a.  Konversi Skor 

 

Tabel 4.3. Skor Kriteria Kelayakan Angket 

 

No. Skor Kategori 

1 3,26 – 4,00 Sangat Layak 

2 2,51 – 3,25 Layak 

3 1,76 – 2,50 Kurang Layak 

4 1,00–1,75 Tidak Layak 

 

Berdasarkan kriteria penilaian materi secara keseluruhan dengan skor 

3,86 mendapatkan predikat sangat layak. 

4.1.3 Uji Hipotesis 

 

Hasil analisa data Pengaruh Metode Student Team Achiepment Divisiona 

Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas V di PTS SD Negeri 18 
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Lalang disajikan untuk menentukan diterima atau ditolak hipotesis yang disajikan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunkan uji hipotesis terdiri dari uji t-test 

Paired dan Independen Test dengan bantuan SPSS adalah sebagai berikut: 

1. Uji t Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

 

Uji t pre-test dan post-test kelas eksperimen bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya peningkatan skor. Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan apabila t 

hitung > t tabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p <0,05. Adapun ringkasan uji 

t pre-test dan post-test kelas eksperimen ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Paired Samples Statistics 

 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre test 46.04 27 5.958 1.147 

 Postest 64.52 27 6.653 1.280 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen 

sebesar 46.04 dan rata-rata nilai post-test sebesar 64.52 sehingga mengalami 

peningkatan sebesar 18,48 berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan pada 

skor Motivasi belajar siswa kelompok eksperimen. 

Tabel 4.5 Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 

 
Df 

 

 

 

 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 

 

 

 
 

Mean 

 

 
Std. 

Deviatio 

n 

 

 
Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre test 

- 

Postest 

 
 

-18.481 

 
 

9.292 

 
 

1.788 

 
 

-22.157 

 
 

-14.806 

 
 

-10.335 

 
 

26 

 
 

.000 

 

Selanjutnya berdasarkan uji t didapatkan t hitung sebesar 10.335 dengan 

signifikansi 0,00. Nilai t tabel pada df 26 dengan taraf signifikansi 5% adalah 
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1,705 Jadi nilai t hitung > t tabel (10.335 > 1,705) dan nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 (p = 0,00. <0,05). Dari data diatas dapat disimpulkam bahwa 

terdapat peningkatan secara signifikan pada skor Motivasi Belajar dan Terdapat 

pengaruh dan perbedaan penggunaan metode pembelajaran STAD terhadap 

motivasi belajar siswa di kelas V di UPT SD Negeri 18 Lalang. 

 

2. Uji t Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

 

Uji t pre-test dan post-test kelas eksperimen bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya peningkatan skor. Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan apabila t 

hitung > t tabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p <0,05. Adapun ringkasan uji 

t pre-test dan post-test kelas Kontrol ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre test 52.79 24 7.150 1.460 

 Pos Test 56.08 24 1.863 .380 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test kelas ksperimen 

sebesar 52,79 dan rata-rata nilai post-test sebesar 56,08 sehingga mengalami 

peningkatan sebesar 7,89 berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan pada 

skor Motivasi belajar siswa kelompok Kontrol. 

Tabel 4.7 Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

 

 

df 

 

 

 

 

 

 

 

Sig. (2-tailed) 

 

 

 

 

 

 
Mean 

 

 

 
Std. 

Deviati 

on 

 

 

 

 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre test - 

Pos Test 

- 

3.292 

 
6.083 

 
1.242 

 
-5.860 

 
-.723 

 
-2.651 

 
23 

 
.014 
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Selanjutnya berdasarkan uji t didapatkan t hitung sebesar 5,131 dengan 

signifikansi 0,00. Nilai t tabel pada df 23 dengan taraf signifikansi 5% adalah 

1,713 Jadi nilai t hitung > t tabel (2,651 > 1,713) dan nilai signifikansinya kurang 

dari 0,05 (p = 0,014 <0,05). Dari data diatas dapatdisimpulkam bahwa terdapat 

peningkatan secara signifikan pada skor Motivasi Belajar Pada Metode 

Konvensional di Kelas Kontrol. 

3. Uji t Post- Test Kelas Eksperimen dan Post-Test Kelas Kontrol 

 

Analisis Independent-Sample t-test terhadap post-test kelas eksperimen dan 

post-test kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui ada tidak nya perbedaan yang 

signifikan nilai post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kesimpulan 

penelitian dinyatakan signifikan apabila t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 

5% dan nilai p < 0,05. Adapun ringkasan uji t pre-test dan post-test kelas kontrol 

ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Group Statistics 

  
 
Kelas 

 
 

N 

 
 

Mean 

 
 

Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Motivasi Post_Eksperimen 27 64.52 6.653 1.280 

 Post_Kontrol 24 56.08 1.863 .380 

 

Ringkasan uji t post-test diketahui rata-rata hasil belajar kelas ekeperimen 

sebesar 64.52 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar 56,08, sehingga 

dapat diimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 8,5 lebih 

besar dibandingkan dengan kelas kontrol. 



57 
 

 

 

Tabel 4.9 Independent Samples Test 

 
Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 

 

 

 

 
t-test for Equality of Means 

 

 

 

 

 

 

 
F 

 

 

 

 

 

 

 
Sig. 

 

 

 

 

 

 

 
T 

 

 

 

 

 

 

 
Df 

 

 

 

 
Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

 

 
Mean 

Differen 

ce 

 

 
Std. 

Error 

Differen 

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Low 

er 

 

 
Upper 

Motiv 

asi 

Equal 

variances 

assumed 

 
9.93 

1 

 
.00 

3 

 
6.00 

0 

 

 
49 

 

 
.000 

 

 
8.435 

 

 
1.406 

 
5.61 

0 

 

 
11.260 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

 
 

6.31 

6 

 
 

30.5 

22 

 

 

.000 

 

 

8.435 

 

 

1.336 

 
 

5.70 

9 

 

 

11.161 

 

Dari tabel tersebut diketahui t hitung 6.000 dengan signifikansi 0,003 

Didapatkan t tabel dari db 49 pada taraf signifikansi 5% adalah 1,676. Jadi nilai t 

hitung > t tabel (6.000 > 1,676) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p = 

0,003 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar 

siswa secara signifikan pada klas eksperimen dan kelas Kontrol. 

4.2 Diskusi dan Hasil Penelitian 

 

1. Motivasi belajar siswa pada kelas V Eksperimen menggunakan Metode 

pembelajaran STAD 

(1) Sebeleum Menggunakan menggunakan Metode pembelajaran STAD 

Berdasarkan Uji Paried yang telah dilakukan dengan SPSS , didapatkan 

rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 46.04 
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(2) Setelah Menggunakan menggunakan Metode pembelajaran STAD 

Berdasarkan Uji Paried yang telah dilakukan dengan SPSS rata-rata nilai 

post-test dikelas Eksperimen sebesar 64.52 sehingga mengalami 

peningkatan sebesar 18,48 berarti dapat disimpulkan terdapat 

peningkatan pada skor Motivasi belajar siswa kelompok eksperimen. 

berdasarkan uji t didapatkan t hitung sebesar 10.335 dengan signifikansi 

0,00. Nilai t tabel pada df 26 dengan taraf signifikansi 5% adalah 1,705 

Jadi nilai t hitung > t tabel (10.335 > 1,705) dan nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 (p = 0,00. <0,05). Dari data diatas dapat disimpulkam 

bahwa terdapat peningkatan secara signifikan pada skor Motivasi 

Belajar dan Terdapat pengaruh dan perbedaan penggunaan metode 

pembelajaran STAD terhadap motivasi belajar siswa di kelas V di UPT 

SD Negeri 18 Lalang. 

2. Motivasi belajar siswa pada kelas Kontrol menggunakan Metode 

Konvensional 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test kelas Kontrol 

sebesar 52,79 dan rata-rata nilai post-test sebesar 56,08 sehingga mengalami 

peningkatan sebesar 7,89 berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan pada 

skor Motivasi belajar siswa kelompok Kontrol. Selanjutnya berdasarkan uji t 

didapatkan t hitung sebesar 5,131 dengan signifikansi 0,00. Nilai t tabel pada df 

23 dengan taraf signifikansi 5% adalah 1,713 Jadi nilai t hitung > t tabel (2,651 > 

1,713) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p = 0,014 <0,05). Dari data 

diatas dapatdisimpulkabahwa terdapat peningkatan secara signifikan pada skor 
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Motivasi Belajar Pada Metode Konvensional di Kelas Kontrol. pada kelas 

ekperimen mengalami pengingkatan yang signifikan dengan nilai 18,48 

sedangkan peningkatan pada kelas kontrol sebesar 7,89 ini menunjukan bahwa 

kelas ekperimen memiliki angka yang lebih besar. 

3. Perbedaan Metode pembelajaran STAD dan Metode Konvensional 

terhadap Motivasi belajar siswa pada pelajaran Matematika kelas V di SD 

Negeri 18 Lalang 

Ringkasan uji t post-test diketahui rata-rata hasil belajar kelas ekeperimen 

sebesar 64.52 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar 56,08, sehingga 

dapat diimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 8,5 lebih 

besar dibandingkan dengan kelas kontrol Dari tabel Uji Independen diatas 

diketahui t hitung 6.000 dengan signifikansi 0,003 Didapatkan t tabel dari db 49 

pada taraf signifikansi 5% adalah 1,676. Jadi nilai t hitung > t tabel (6.000 > 

1,676) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p = 0,003 < 0,05). Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa secara signifikan 

pada klas eksperimen dan kelas Kontrol. ini menunjukan bahwa Motivasi Belajar 

siswa kelas v di SD Negeri 18 Lalang lebih baik dengan menggunakan Metode 

pembelajaran STAD dibandingkan dengan Metode Konvensioanal atau metode 

ceramah. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh penggunaan Metode pembelajaran STAD 

terhadap Motivasi belajar siswa pada pelajaran Matematika kelas V di SD Negeri 

18 Lalang. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket penelitian yang diberikan kepada 

siswa kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol. 

1. Berdasarkan tabel Uji Paried Sebelum Menggunakan Metode pembelajaran 

STAD didapatkan rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 46.04 dan 

nilai rata-rata nilai post-test dikelas Eksperimen setelah mengguanakan 

Metode pembelajaran STAD sebesar 64.52 sehingga mengalami peningkatan 

sebesar 18,48 berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan pada skor 

Motivasi belajar siswa kelompok eksperimen, dengan menggunakan Metode 

pembelajaran STAD Motivasi belajar siswa pada pelajaran Matematika kelas 

V di SD Negeri 18 Lalang. 

2. Berdasarkan Tabel Uji Independen SPSS terdapat perbedaan Post Test Kelas 

Ekperimen dan Kelas Kontrol diketahui rata-rata hasil belajar kelas 

ekeperimen sebesar 64.52 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar 

56,08, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen lebih 8,5 lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa secara 
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signifikan pada kelas eksperimen dan kelas Kontrol. ini menunjukan bahwa 

Motivasi Belajar siswa kelas v di SD Negeri 18 Lalang lebih baik dengan 

menggunakan Metode pembelajaran STAD dibandingkan dengan Metode 

Konvensioanal atau metode ceramah. 

3. berdasarkan uji t didapatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g sebesar 10.335 dengan signifikansi 0,00. 

 
Nilai t tabel pada df 26 dengan taraf signifikansi 5% adalah 1,705 Jadi nilai 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (10.335 > 1,705) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p 

 
= 0,00. <0,05). Dari data diatas dapat disimpulkam bahwa terdapat 

peningkatan secara signifikan pada skor Motivasi Belajar dan Terdapat 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran STAD terhadap motivasi belajar 

siswa di kelas V di UPT SD Negeri 18 Lalang Hasil penelitian di atas 

menjelaskan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka penulis 

menyadari bahwa tedapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam 

penelitian ini. Namun dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

masukan yang bermanfaat. 

1. Bagi sekolah berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar 

mengajar dengan menggunakan Metode pembelajaran STAD dikembangkan 

para guru untuk dapat digunakan pada saat pembelajran di kelas. 

2. Bagi guru hendaknya dapat menggunakan Metode pembelajaran STAD pada 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kembali penelitian 

dengan menggunakan Metode pembelajaran STAD pada mata pelajaran 

lainnya. 
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LAMPIRAN 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 
 
 

Mata 
Pelajaran 

Standar 
Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Materi 
Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

Matematika Memahami 

luas bangun 

datar secara 

berkelompok 

menggunakan 

Metode STAD 

3.1 

Mengetahui 

jenis jenis- 

jenis 

bangun 

datar 

3.2 

memahami 

luas bangun 

datar 

megunakan 

Metode 

STAD 

3.1 Mengenal 

luas bangun 

datar  secara 

sederhana 

menggunakan 

metode STAD 

Luas 

bangun 

datar 

merupakan 

daerah atau 

area  pada 

bangun 

datar  yang 

dibatasi 

oleh garis 

atau  sisi 

sisi bangun 

datar. Jika 

bangun 

datar 

memiliki 

luas, 

keliling dan 

juga 

volume, 

maka 

bangun 

1. Guru 

menjelaskan 

materi  luas 

bangun datar 

dengan 

metode 

Student Teams 

Achievement 

Divission 

untuk 

meningkatkan 

motivasi 

belajar  siswa 

dalam belajar 

matematika 

2. Guru 

membentuk 

kelompok 

kepada siswa/i 

dengan 

menggabung 

siswa dan 

SIKAP: 

1. Jujur 

2. Disiplin 

3. Tanggung 

Jawab 

4. Santun 

5. Peduli 

6. Percaya diri 

7. Kerja sama 

JURNAL: 

Catatan 

pendidik tentang 

sikap  peserta 

didik saat  di 

sekolah maupun 

informasi  dari 

orang lain 

2 JP 1. Buku Guru 

2. Buku Siswa 

3. Internet 

4. Lingkungan 



 

 

 

 

 

    datar hanya 

memiliki 

keliling dan 

luas saja. 

siswa/i dengan 

tingkat 

kecerdasan 

yang berbeda 

beda 

3. Guru 

memberikan 

kebebasan 

kepada siswa/i 

untuk 

melakukan 

diskusi 

4. Guru 

memberikan 

LKPD kepada 

siswa/i 

mengenai 

KPK berbasis 

STAD 

5. Siswa 

mengerjakan 

soal latihan 

secara mandiri 

dan 

berkelompok 

6. Siswa 

mengemukaka 

n hasil dari 

   



 

 

 

 

 

     KPK secara 

berkelompok 

dan 

keseluruhan 

setelah 

menggunakn 

metode STAD 

7. Gur 

memberikan 

penguatan dan 

kesimpulan 

kemudian 

siswa di,minta 

untuk 

menyimpulkan 

pemebelajaran 

pada hari ini 

8. Guru 

memberikan 

arahan kepada 

siswa dan 

siswa diminta 

untuk 

memimpin 
doa. 
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